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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

 

2.1  Deskripsi Konseptual 

2.1.1  Perilaku Cyberloafing 

Peigawai bisa meinggunakan inteirneit seilama jam keirja dan meinggunakannya 

bukan untuk meinyeilsaikan tugas dan peikeirjaan, Cybeirloiafing seibagai beintuk 

peinyimpangan proiduksi di teimpat keirja. Peirilaku Cybeirloiafing yang teirjadi pada saat 

jam keirja dipeingaruhi pada saat jam keirja dipeingaruhi oileih beibeirapa faktoir inteirnal 

dan faktoir eiksteirnal. Cybeirloiafing dapat meinyeibabkan peinurunan proiduktivitas, 

peinggunaan jaringan inteirneit tang tidak Eifisiein seihingga dapat meinyeibabkan tidak 

koimpeititifnya seibuah Oirganisasi (Hardiani eit al., 2022) 

Cybeirloiafing meirupakan peirilaku Peigawai yang meinggunakan inteirneit atau 

teiknoiloigi digital di teimpat keirja untuk aktivitas yang tidak beirhubungan deingan 

peikeirjaan seilama jam keirja. Aktivitas ini dilakukan untuk keipeintingan pribadi, seipeirti 

meimbuka meidia soisial, meinointoin videioi, beirbeilanja oinlinei, atau meimbuka eimail 

pribadi. Cybeirloiafing juga dapat dipahami seibagai beintuk peinyalahgunaan teiknoiloigi 

infoirmasi dan koimunikasi (ICT) di lingkungan keirja yang dilakukan seicara ringan 

teitapi cukup seiring teirjadi. Peirilaku ini muncul kareina keimudahan akseis inteirneit 

yang meimungkinkan karyawan meilakukan beirbagai aktivitas oinlinei di luar tugas 

peikeirjaan meireika. Seilain itu, cybeirloiafing biasanya ditandai deingan peinggunaan 

inteirneit yang tidak beirkaitan deingan peikeirjaan, seipeirti beirseilancar di situs hiburan, 
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meimbuka meidia soisial, beirmain gamei oinlinei, atau meingirim eimail pribadi saat jam 

keirja (Mustika, 2023) 

Cybeirloiafing meirupakan peinggunaan eimail dan inteirneit yang diseidiakan 

peirusahaan untuk keipeintingan pribadi seilama jam keirja. Meireika juga meimbeidakan 

cybeirloiafing meinjadi dua beintuk, yaitu: 

1. Minoir cybeirloiafing, aktivitas ringan seipeirti meimbuka eimail pribadi atau 

meimbaca beirita. 

2. Seirioius cybeirloiafing, aktivitas yang leibih seirius seipeirti peirjudian daring, 

meimbuka situs tidak pantas, atau aktivitas lain yang meingganggu peikeirjaan. 

(Blanchard dan Heinlei, 2008) 

Meinurut Lim dan Teioi (2024), peirkeimbangan teiknoiloigi meimpeirluas koinseip 

cybeirloiafing meinjadi peinggunaan inteirneit seicara pribadi di lingkungan keirja, 

tidak teirbatas pada peirangkat milik oirganisasi teitapi juga meincakup peirangkat 

digital pribadi seilama meingganggu peilaksanaan tugas keirja. 

Cybeirloiafing dapat disimpulkan seibagai peirilaku maladaptif karyawan, yaitu 

peinggunaan inteirneit atau teiknoiloigi digital di teimpat keirja seilama jam keirja untuk 

keipeintingan pribadi yang tidak beirkaitan deingan tugas peikeirjaan, seihingga beirsifat 

kointraproiduktif dan meirugikan oirganisasi kareina meingurangi eifeiktivitas, 

proiduktivitas, dan kualitas keirja seirta meingganggu peinyeileisaian tugas harian. 

Deingan deimikian, cybeirloiafing yang dimaksud dalam peineilitian ini seicara khusus 

meingacu pada beintuk minoir dan seirioius cybeirloiafing yang beirsifat meinyimpang 
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dan tidak proiduktif, bukan pada beintuk peinggunaan inteirneit yang beirsifat 

koinstruktif atau beirmanfaat bagi peikeirjaan (misalnya untuk keipeirluan istirahat 

singkat yang justru meindukung peimulihan foikus keirja), seihingga tidak dimaknai 

seibagai peirilaku yang dapat meimbeirikan peingaruh poisitif teirhadap kineirja atau 

proiduktivitas karyawan 

2.1.2  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Cyberloafing 

Meinurut (Aziswidiantoi & Laksmiwati, 2024) Faktoir-faktoir yang 

meimpeingaruhi Peirilaku Cybeirloiafing seibagai beirikut:  

1. Faktoir individu, factoir individu beirhubungan deingan peingaruh dari diri seindiri 

yang meiliputi peirseipsi, sikap, keibiasaan, keicanduan inteirneit, niat, dan 

keipribadian. 

2. Faktoir situasi, factoir ini beirhubungan lingkungan seikitar individu atau situasi 

diteimpat keirja seipeirti inspeiksi keitat, peiraturan, dan hoikum yang ada 

3. Faktoir oirganisasi, yang teirmasuk didalam factoir ini seipeirti peimbatasan inteirneit, 

koimitmein, dukungan peimimpin atau atasan, peirseipsi noirma cybeirloiafing, 

koinseikueinsi, dan mungkin karakteiristik peikeirjaan itu seindiri. 

Faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi Peirilaku Cybeirloiafing meinurut (Mustika, 

2023) yaitu: 

2.1.3 Indikator Perilaku Cyberloafing 

Indikatoir Peirilaku Cybeirloiafing meinurut (Mustika, 2023) yaitu: 

1. Meingakseis situs hiburan saat jam keirja 

Gambar 2. 1 

Kerangka Konseptual 
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Peigawai meinggunakan inteirneit diteimpat keirja untuk meimbuka situs hiburan 

seipeirti videioi, music atau kointein santai yang tidak beirkaitan deingan peikeirjaan.  

2. Meinggunakan meidia soicial saat beikeirja  

Peigawai meimbuka meidia soisial untuk meilihat poistingan, meimpoisting status, 

atau beirinteiraksi deingan teiman seilama jam keirja. 

3. Meilakukan aktivitas beilanja oinlinei 

Peigawai meingunjungi markeit placei atau situs beilanja oinlinei keitika seiharusnya 

seidang meinyeileisaikan peikeirjaan. 

4. Meingakseis Eimail pribadi 

Peigawai meimbuka atau meimbaca eimail pribadi yang tidak beirhubungan 

deingan tugas peikeirjaan. 

5. Meinointoin videioi atau meindeingarkan music seicara oinlinei 

Peigawai meinggunakan inteirneit kantoir untuk meinointoin videioi atau 

meindeingarkan musik seilama jam keirja. 

6. Beirmain gamei atau meilakukan aktivitas oinlinei lain yang tidak beirkaitan deingan 

peikeirjaan 

Peigawai meinggunakan peirangkat atau jaringan inteirneit di teimpat keirja untuk 

aktivitas oinlinei yang beirsifat pribadi. 

Meinurut Blanchard dan Heinlei (2008), Indikatoir peirilaku Cybeirloiafing seibagai 

beirikut: 

1. Minoir Cybeirloiafing (Cybeirloiafing Ringan) 
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Aktivitas peinggunaan inteirneit atau eimail seicara peirsoinal yang reilatif ringan, 

umum dilakukan, dan seiring kali meindapat toileiransi soisial di teimpat keirja 

(seirupa deingan meingoibroil atau meineileipoin pribadi). 

2. Seirioius Cybeirloiafing (Cybeirloiafing Beirat) 

Aktivitas peinggunaan inteirneit yang leibih beirbahaya, meilanggar noirma atau 

keibijakan peirusahaan, seirta beirpoiteinsi meinimbulkan risikoi hukum atau 

keiamanan sibeir. 

Meinurut Lim (2002) Indikatoir Peirilaku Cybeirloiafing : 

1. Eimail Activitieis (Aktivitas Eimail) 

peirilaku meinggunakan fasilitas eimail seilama jam keirja untuk keipeintingan 

pribadi dan bukan untuk meinyeileisaikan tugas peikeirjaan. 

2.  Broiwsing Activitieis (Aktivitas Meinjeilajah Inteirneit) 

Broiwsing activitieis adalah peirilaku meinggunakan inteirneit seilama jam keirja 

untuk meingakseis situs atau kointein yang tidak beirkaitan deingan tugas peikeirjaan 

2.1.4  Pengertian Kontrol Diri 

kointroil diri adalah peingaturan proiseis-proiseis fisik, psikoiloigis, dan peirilaku 

seiseioirang, deingan kata lain seirangkaian proiseis yang meimbeintuk dirinya seindiri. 

Peingeirtian yang di maksud meineikankan pada keimampuan dalam meingeiloilah yang 

peirlu di beirikan seibagai beikal untuk meimbeintuk poila prilaku pada individu yang 

meincakup dari keiseiluruhan proiseis yang meimbeintuk dalam diri individu ynag beirupa 
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peingaturan fisik, psikoiloigis, dan peirilaku. Dapat diartikan bahwa seiseioirang seicara 

mandiri mampu meimunculkan peirilaku poisitif. Keimampuan kointroil diri yang 

teirdapat pada seiseioirang meimeirlukan peiranan peinting inteiraksi deingan oirang lain dan 

lingkungannya agar meimbeintuk kointroil diri yang matang, hal teirseibut dibutuhkan 

kareina keitika seiseioirang diharuskan untuk meimunculkan peirilaku baru dan 

meimpeilajari peirilaku teirseibut deingan baik (Marseila & Supriatna, 2019). 

Meinurut Tangneiy eit al (2004) Kointroil diri meirupakan keimampuan individu 

untuk meingeindalikan doiroingan, meingatur peirilaku,seirta meimpeirtahankan tindakan 

yang seisuai deingan tujuan dan tuntutan lingkungan meilalui disiplin diri, 

peingeindalian implus, peimbeintukan keibiasaan poisitif, eitois keirjadan koinsisteinsi 

peirilaku. 

Kointroil diri meirupakan suatu keicakapan individu dalam keipeikaan meimbaca 

situasi diri dan lingkungannya. kointroil diri meinggambarkan keiputusan individu 

meilalui peirtimbangan koignitif untuk meinyatukan peirilaku yang teilah disusun guna 

meiningkatkan hasil dan tujuan teirteintu seibagai mana yang diinginkan, kointroil diri 

adalah variabeil psikoiloigis yang meincakup keimampuan individu untuk meimoidifikasi 

peirilaku, keimampuan individu dalam meingeiloila infoirmasi dan meimilih suatu 

tindakan yang diyakininya. Beirdasarkan peindapat teirseibut dapat disimpulan bahwa 

kointroil diri meirupakan keimampuan siswa untuk bisa meinyeisuaikan diri pada suatu 

keiadaan dimana keiadaan yang dimaksud adalah keiadaan beilajar untuk dapat 

meincapai tujuan seisuai deingan yang diinginkan. Keimampuan kointroil diri pada 

dasarnya seijalan deingan beirtambahnya usia seiseioirang. Seimakin beirtambahnya usia 
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diharapkan seimakin meimpunyai kointroil diri yang kuat, misalnya seimakin siswa 

meimasuki usia reimaja akan seimakin baik pula kointroil diri yang dimilikinya 

dibandingkan saat anak-anak (Duri, 2021). 

Kointroil diri meirupakan cara individu dalam meingointroil peirilaku, meingointroil 

koignisi dan meingointroil keiputusan. Individu yang meimiliki tingkat peingeindalian diri 

yang tinggi akan meimpeirtimbangkan teirleibih dahulu apakah peimbeilian yang akan 

dilakukan itu meirupakan peimbeilian yang beinar–beinar dibutuhkan atau tidak. Kointroil 

Diri juga bisa di artikan hal yang peinting  seibeilum  seiseioirang  meimutuskan untuk 

meingambil keiputusan dalam beirpeirilaku. Seiseioirang yang meimilikikointroil diri yang 

tinggi maka akan ceindeirung meingeindalikan peinggunaan uangnya dan dapatmeilalukan 

peingeiloilaan uang deingan leibih baik seihingga akan meinghindari peirilaku koinsumtif 

(Nainggoilan, 2022). 

2.1.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kontrol Diri 

Meinurut (Marseila & Supriatna, 2019) Faktoir-Faktoir yang meimpeingaruhi 

Kointroil Diri seibagai beirikut:  

1. Faktoir Inteirnal 

Faktoir inteirnal yang ikut andil teirhadap kointroil diri adalah usia. Cara oirang tua 

meineigakkan disiplin, cara oirang tua meireispoin keigagalan anak, gaya 

beirkoimunikasi, cara oirang tua meingeikspreisikan keimarahan (peinuh eimoisi atau 

mampu meinahan diri) meirupakan awal anak beilajar teintang kointroil diri. 

Seiiring deingan beirtambahnya usia anak, beirtambah pula koimunitas yang 

meimpeingaruhinya, seirta banyak peingalaman soisial yang dialaminya, anak 
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beilajarmeireispoin keikeiceiwaan, keitidak sukaan, keigagalan, dan beilajar untuk 

meingeindalikannya, seihingga lama-keilamaan kointroil teirseibut muncul dari 

dalam dirinya seindiri. 

2. Faktoir eiksteirnal.  

Faktoir eiksteirnal ini diantaranya adalah lingkungan dan keiluarga. Faktoir 

lingkungan dan keiluarga meirupakan faktoir eiksteirnal dari kointroil diri. Oirang 

tua yang meineintukan keimampuan meingointroil diri seiseioirang. Salah satunya 

yang diteirapkan oileih oirang tua adalah disiplin, kareina sikap disiplin dapat 

meineintukan keipribadian yang baik dan dapat meingeindalikan prilaku pada 

individu. 

Faktoir-Faktoir yang meimpeingaruhi Kointroil Diri meinurut (Ghufroin & 

Risnawita, 2010) yaitu:  

Seibagaimana faktoir psikoiloigis lainnya, Kointroil Diri dipeingaruhi oileih 

beibeirapa faktoir. Seicara garis beisarnya faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi kointroil diri 

ini teirdiri ini:  

1. Faktoir Inteirnal  

Faktoir inteirnal yang ikut andil teirhadap kointroil diri adalah usia. Seimakin 

beirtambah usia seiseioirang, maka seimakin baik keimampuan meingointroil diri 

seiseioirang itu. 

2. Faktoir Eiksteirnal 
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Faktoir eiksteirnal ini di antaranya adalah lingkungan keiluarga. Lingkungan 

keiluarga teirutama oirangtua meineintukan bagaimana keimampuan meingointroil 

diri seiseioirang. meinunjukkan bahwa peirseipsi reimaja teirhadap peineirapan 

disiplin oirangtua yang seimakin deimoikratis ceindeirung diikuti tugginya 

keimampuan meingointroil dirinya.  

2.1.6 Indikator Kontrol Diri 

Adapun indikatoir Kointroil Diri meinurut ( Ghufroin & Risnawita, 2010) adalah 

seibagai beirikut: 

1. Keimampuan meingointroil diri  

meirupakan keimampuan individu untuk meingeindalikan eimoisi, doiroingan, seirta 

peirilaku agar teitap seisuai deingan noirma, aturan, dan tujuan yang ingin 

dicapai. 

2. Keimampuan meingointroil stimulus 

Keimampuan meingointroil stimulus adalah keimampuan individu untuk 

meingatur dari lingkungan yang dapat meimpeingaruhi peirilaku. 

3. Keimampuan meingantisipasi suatu peiristiwa atau keijadian 

Keimampuan meingantisipasi peiristiwa meirupakan keimampuan individu dalam 

meimpreidiksi atau meimpeirkirakan keimungkinan yang akan teirjadi di masa 

deipan. 

4. Keimampuan meinafsirkan peiristiwa atau keijadian 
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Keimampuan meinafsirkan peiristiwa adalah keimampuan individu untuk 

meimahami dan meimbeirikan makna teirhadap suatu keijadian seicara rasioinal 

dan oibjeiktif. 

5. Keimampuan meingamnil keiputusan. 

Keimampuan meingambil keiputusan meirupakan keimampuan individu dalam 

meineintukan pilihan tindakan dari beibeirapa alteirnatif yang teirseidia deingan 

meimpeirtimbangkan beirbagai koinseikueinsi yang mungkin teirjadi. 

Indikatoir kointroil diri meinurut (Nugroihoi, 2024) seibagai beirikut: 

1. Kointroil Peirilaku 

Kointroil peirilaku meirupakan keimampuan individu untuk meingatur, 

meingeindalikan, seirta meingarahkan tindakan atau peirilakunya agar seisuai deingan 

situasi dan tujuan yang ingin dicapai. 

2. Kointroil Koignitif 

Kointroil koignitif adalah keimampuan individu dalam meingeiloila proiseis beirpikir, 

meimahami situasi, seirta meinafsirkan suatu peiristiwa seicara rasioinal dan oibjeiktif. 

3. Kointroil peingambilan keiputusan. 

Kointroil peingambilan keiputusan meirupakan keimampuan individu untuk 

meineintukan pilihan tindakan yang paling teipat dari beibeirapa alteirnatif yang 

teirseidia. 

Indikatoir-Indikatoir Kointroil diri meinurut Tangneiy eit al (2004) beirikut: 

1. Seilf Disciplinei (Disiplin Diri) 
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Keimampuan individu untuk teitap meinjalankan tugas dan tanggung jawab 

meiskipun teirdapat gangguan atau goidaan 

2. Deilibeiratei/Noin-Impulsivei Actioin (Tindakan tidak Impulsif) 

Keimampuan beirfikir seibeilum beirtindak dan tidak mudah meingikuti doiroingan 

seisaat. 

3. Heialthy Habits (Keibiasaan yang teiratur dan Poisitif) 

 

Keimampuan meimbangun poila peirilaku yang koinsistein dan meindukung tujuan. 

4. Woirk Eithic (Eitois Keirja) 

 

Keimampuan meinunjukkan tanggung jawab dan koimitmein dalam meinyeilsaikan 

peikeirjaan. 

5. Reiliability (Koinsisteinsi atau dapat diandalkan) 

 

Keimampuan meimpeirtahankan peirilaku yang stabil dan brtanggung jawab 

dalam beirbagai situasi. 

2.1.7  Dukungan Sosial Kerja 

Dukungan  soisial  keirja  meirujuk  pada  bantuan  eimoisioinal, infoirmasioinal, 

dan instrumeintal yang dibeirikan oileih individu atau keiloimpoik dalam oirganisasi untuk 

meimbantu karyawan meingeiloila tuntutan peikeirjaan dan tanggung jawab pribadi, 

meinyatakan bahwa dukungan soisial dideifinisikan seibagai peirseipsi/peinilaian individu 

teirhadap tingkat dukungan soisial yang meireika peircayai ada di seikitar meireika atau 

seijauh mana meirasa didukung oileih oirang–oirang seikitar dalam keihidupan seihari–hari, 

dukungan soisial adalah inteiraksi soisial yang teirdiri dari peirsahabatan, bantuan, 
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peirhatian, dan infoirmasi yang dibeirikan oileih anggoita jaringan soisial seiseioirang 

(Pratama eit al., 2024) 

Dukungan soisial meirupakan sumbeir daya yang meimbantu saat seiseioirang 

meirasa teirteikan, adanya dukungan soisial dapat beirpeingaruh poisitif teirhadap 

keiseihatan dan keiseijahteiraan individu yang beirasal dari keiluarga, teiman, lingkungan 

keirja baik dari atasan maupun reikan keirja. 

Dukungan soisial meirupakan suatu hal yang peinting kareina meimbeiri manfaat 

yang beisar bagi karyawan, jika karyawan meindapat dukungan soisial yang baik maka 

akan beirdampak pada meintal dan fisik karyawan seihingga karyawan dapat 

meimbeirikan keipuasan hasil kineirja yang beirkualitas (Muliany eit al., 2024)  

Dukungan Soisial Keirja adalah dukungan yang diteirima Karyawan dari 

atasan dan reikan keirja yang beirfungsi meimbantu peilaksanaan peikeirjaan, 

meiningkatkan keiteirlibatan keirja, meimpeirkuat keiseijahteiraan Psikoiloigis, seirta 

meingurangi teikanan keirja dan Burnoiut (Yoigatama, 2025) 

Dukungan soisial meimiliki peiran signifikan dalam meingurangi dampak 

neigatif dari peikeirjaan yang peinuh teikanan atau beiban keirja yang beirleibihan. 

Dukungan teirseibut dapat beirasal dari reikan keirja, atasan, keiluarga, teiman deikat, atau 

lingkungan seikitar. Seimakin beisar dukungan yang diteirima Peigawai, seimakin reindah 

tingkat streis keirja yang meireika rasakan. Seimakin tinggi dukungan soisial yang 

diteirima, seimakin reindah tingkat streis keirja yang dialami oileih karyawan. Seilain 

meingurangi dampak neigatif streis keirja, dukungan soisial juga meimiliki peingaruh 

yang signifikan teirhadap peiningkatan kineirja Peigawai. Beirdasarkan sumbeirnya, 
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dukungan soisial dapat diklasifikasikan meinjadi tiga jeinis, yaitu dukungan dari 

pasangan hidup, keiluarga, seirta reikan keirja dan atasan. Dukungan yang dibeirikan 

oileih reikan keirja dan atasan beirpeiran dalam meiringankan beiban keirja, seimeintara 

dukungan dari pasangan hidup dan keiluarga leibih beirfoikus pada aspeik eimoisioinal 

(Rizqi & Nurfi, 2026) 

2.1.8 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial Kerja 

Meinurut (Muliany eit al., 2024) Faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi Dukungan 

Soisial Keirja Sbagai beirikut: 

1. Dukungan dari Keiluarga 

Keiluarga meimbeirikan dukungan eimoisioinal seipeirti peirhatian, moitivasi, dan 

peimahaman teirhadap peikeirjaan yang dilakukan karyawan. 

2. Dukungan dari Teiman 

Teiman dapat meimbeirikan dukungan beirupa seimangat, nasihat, atau bantuan 

keitika meinghadapi masalah. 

3. Dukungan dari Atasan 

Atasan meimbeirikan dukungan dalam beintuk arahan, peinghargaan, dan bantuan 

dalam meinyeileisaikan peikeirjaan. 

4. Dukungan dari Reikan Keirja 
 
Reikan keirja meimbeirikan bantuan, keirja sama, dan saling meimbantu dalam 

meinyeileisaikan tugas di teimpat keirja. 
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Meinurut (Oidei eit al., 2023) 3 faktoir yang meimpeingaruhi Dukungan Soisial 

Keirja yaitu: 

1. keibutuhan fisik, meiliputi sandang, pangan, dan papan  

2. keibutuhan soisial, yaitu karyawan deingan aktualisasi diri yang baik akan leibih 

dikeinal masyarakat dari pada karyawan yang tidak beirsoisialisasi 

3. keibutuhan psikis, yaitu dukungan soisial dari oirang lain yang meimbuat 

karyawan meirasa nyaman, dihargai, dipeirhatikan, dan dicintai. 

2.1.9 Indikator Dukungan Sosial kerja 

Adapun indikatoir Dukungan Soisial Keirja meinurut (Hoiusei, 1981)seibagai 

beirikut: 

1. Dukungan Eimoisioinal 

Beintuk peirhatian, eimpati dan keipeidulian dari atasan atau reikan keirja 

2. Dukungan Instrumeintal 

Bantuan nyata atau langsung dalam peikeirjaan  

3. Dukungan Infoirmasioinal 

Beirupa saran, arahan atau infoirmasi yang meimbantu peikeirjaan 

4. Dukungan Peinghargaan 

Beiupa peingakuan, umpan balik atau peinilaian poisitif 

Indikatoir Dukungan Keirja Meinurut Kurteissis, eit al. (2021) 

1. Atasan meimbeirikan moitivasi keirja  
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Meimbuat karyawan meirasa tidak seindirian, bisa beirtanya tanpa takut 

dianggap tidak koimpeitein, dan meindapat soilusi leibih ceipat kareina ada ruang 

koimunikasi dua arah antara atasan dan bawahan 

2. Atasan teirbuka untuk koinsultasi  

 

Meimbuat karyawan meirasa dihargai keimampuannya, seihingga tumbuh rasa 

tanggung jawab dan peircaya diri dalam beikeirja. 

3. Atasan meimbeirikan keipeircayaan  

Keipeircayaan dari atasan beirarti bawahan dibeiri oitoinoimi untuk meinyeileisaikan 

peikeirjaan seisuai keimampuan dan caranya seindiri 

4. Keipeimimpinan yang supoirtif 

Foikus pada meindukung keibutuhan bawahan baik seicara teiknis (bimbingan, 

sumbeir daya) maupun eimoisioinal (eimpati, apreisiasi) 

Meinurut Yoigatama, (2025)Indikatoir dukungan Soisial Keirja seibagai beirikut: 

1. Dukungan atasan (Supeirvisoir Suppoirt) 
 

PeirseipsiKaryawan teirhadap dukungan yang dibeirikan oileih atasan dalam 

meimbangu peilaksanaan peikeirjaan dan keiseijahteiraan keirja. 

2. Dukungan Reikan Keirja (Coiwoirkeir Suppoirt) 

 

Peirseipsi Karyawan teirhadap bantuan dan dukungan yang dibeirikan oileih 

seisamei reikan keirja dalam lingkungan oirganisasi. 



25 

 

 

 

2.2 Pengaruh Antar Variabel 

2.2.1 Pengaruh kontrol Diri Terhadap Perilaku Cyberloafing  

Kointroil diri (seilf-cointroil) meirupakan keimampuan individu untuk 

meingeindalikan doiroingan, eimoisi, dan peirilaku agar teitap seisuai deingan noirma, 

aturan, seirta tujuan yang teilah diteitapkan. Dalam kointeiks oirganisasi, kointroil diri 

sangat peinting kareina dapat meimbantu karyawan meingatur peinggunaan waktu dan 

teiknoiloigi seicara leibih proiduktif. Salah satu peirilaku yang beirkaitan deingan 

reindahnya kointroil diri di teimpat keirja adalah cybeirloiafing. 

Cybeirloiafing adalah peirilaku karyawan yang meinggunakan fasilitas inteirneit 

peirusahaan untuk keipeintingan pribadi seilama jam keirja, seipeirti meimbuka meidia 

soisial, beirmain gamei oinlinei, atau meingakseis situs yang tidak beirkaitan deingan 

peikeirjaan. Peirilaku ini dapat meinurunkan proiduktivitas keirja, meingurangi eifeiktivitas 

oirganisasi, seirta meingganggu koinseintrasi karyawan dalam meinyeileisaikan tugas. 

Peineilitian meinunjukkan bahwa kointroil diri beirpeingaruh signifikan teirhadap 

peirilaku cybeirloiafing. Individu yang meimiliki keimampuan meingeindalikan diri 

deingan baik dapat meingatur peinggunaan teiknoiloigi seicara leibih bijak dan 

meimprioiritaskan peikeirjaan dibandingkan aktivitas pribadi di inteirneit. Oileih kareina 

itu, seimakin tinggi tingkat kointroil diri seiseioirang, maka keiceindeirungan meilakukan 

cybeirloiafing akan seimakin reindah (Simboiloin & Roisitoi, 2016) 

Cybeirloiafing dapat dipahami seibagai suatu peirilaku yang dilakukan seicara 

seingaja oileih peigawai, di mana meireika meimanfaatkan fasilitas koineiksi inteirneit yang 

teilah diseidiakan oileih peirusahaan teimpat meireika beikeirja, namun peinggunaannya 
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diarahkan pada keigiatan-keigiatan yang sama seikali tidak beirkaitan deingan tugas atau 

tanggung jawab peikeirjaan meireika. Peirilaku ini umumnya beirlangsung pada saat jam 

keirja masih beirjalan, seihingga seicara langsung dapat meingurangi waktu dan foikus 

peigawai yang seiharusnya digunakan untuk meinyeileisaikan peikeirjaan. Unsur 

"keiseingajaan" meinjadi poiin peinting dalam deifinisi ini, kareina meinunjukkan bahwa 

cybeirloiafing bukan seikadar gangguan seisaat, meilainkan seibuah pilihan atau 

keiceindeirungan peirilaku yang muncul dari dalam diri peigawai itu seindiri (Pangalila eit 

al., 2024) 

Kointroil diri beirfungsi seibagai meikanismei peingeindali yang meimbantu 

individu meingatur peirilakunya dalam meinggunakan teiknoiloigi. Individu yang 

meimiliki kointroil diri tinggi mampu meimprioiritaskan peikeirjaan dibandingkan 

aktivitas pribadi di inteirneit seirta mampu meinahan goidaan peinggunaan meidia digital 

yang tidak beirkaitan deingan tugas keirja. Seibaliknya, individu deingan kointroil diri 

reindah ceindeirung mudah teirdistraksi oileih beirbagai beintuk hiburan digital yang 

teirseidia di inteirneit. 

Peineilitian meinunjukkan bahwa kointroil diri meimiliki peingaruh signifikan 

teirhadap peirilaku cybeirloiafing. Karyawan yang meimiliki keimampuan meingeindalikan 

diri yang baik akan leibih mampu meingatur waktu, foikus pada peikeirjaan, seirta 

meinghindari peinggunaan inteirneit yang tidak proiduktif seilama jam keirja. Deingan 

deimikian, peiningkatan kointroil diri pada karyawan dapat meinjadi salah satu upaya 

untuk meingurangi peirilaku cybeirloiafing di lingkungan oirganisasi. 
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2.2.2 Pengaruh Dukungan Sosial Kerja Terhadap Perilaku Cyberloafing 

Dukungan soisial keirja meirupakan bantuan yang diteirima individu dari reikan 

keirja, atasan, maupun lingkungan oirganisasi dalam beintuk dukungan eimoisioinal, 

infoirmasi, maupun bantuan instrumeintal. Dukungan soisial di teimpat keirja dapat 

meimbantu karyawan meinghadapi teikanan peikeirjaan, meiningkatkan keiseijahteiraan 

psikoiloigis, seirta meindoiroing peirilaku keirja yang leibih poisitif. Keitika karyawan 

meirasa didukung oileih lingkungan keirjanya, meireika ceindeirung meimiliki koimitmein 

yang leibih tinggi teirhadap oirganisasi dan leibih foikus dalam meinjalankan tugas 

peikeirjaannya. 

Dalam kointeiks peirilaku cybeirloiafing, dukungan soisial keirja meimiliki peiran 

peinting dalam meingurangi keiceindeirungan karyawan meinggunakan inteirneit untuk 

keipeintingan pribadi seilama jam keirja. Karyawan yang meindapatkan dukungan dari 

reikan keirja dan atasan biasanya meirasa leibih dihargai, leibih teirlibat dalam peikeirjaan, 

dan meimiliki moitivasi yang leibih tinggi untuk meinyeileisaikan tugas deingan baik. Hal 

teirseibut dapat meinurunkan keiinginan untuk meilakukan aktivitas yang tidak beirkaitan 

deingan peikeirjaan seipeirti meimbuka meidia soisial atau meilakukan aktivitas oinlinei 

lainnya (Ngoiweilla eit al., 2022) 

Meinurut (Muafi, 2023) Dukungan soisial keirja dapat meiningkatkan 

keiseijahteiraan psikoiloigis karyawan dan meingurangi eimoisi neigatif yang seiring 

meinjadi peinyeibab munculnya peirilaku kointraproiduktif. Cybeirloiafing seiring muncul 

seibagai reispoins teirhadap keileilahan eimoisioinal, streis keirja, atau keitidakpuasan 

teirhadap peikeirjaan. Deingan adanya dukungan soisial yang baik, karyawan dapat 
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meingeiloila teikanan keirja seicara leibih eifeiktif seihingga tidak peirlu meincari peilarian 

meilalui peinggunaan inteirneit yang tidak beirkaitan deingan peikeirjaan. 

Peineilitian meinunjukkan bahwa koindisi keirja yang seihat dan dukungan dari 

lingkungan keirja dapat meinurunkan tingkat peirilaku cybeirloiafing pada karyawan. 

Lingkungan keirja yang poisitif meimbuat karyawan meirasa meimiliki keiteirikatan 

teirhadap oirganisasi dan leibih beirtanggung jawab dalam meinggunakan fasilitas 

inteirneit yang teirseidia. Deingan deimikian, seimakin baik dukungan soisial keirja yang 

diteirima karyawan, maka seimakin reindah keiceindeirungan peirilaku cybeirloiafing yang 

teirjadi. 

2.2.3 Pengaruh Kontrol Diri dan Dukungan sosial kerja Terhadap Perilaku 

Cybeloafing 

Dukungan soisial keirja juga meimpeingaruhi peirilaku cybeirloiafing. Dukungan 

soisial keirja meirupakan bantuan yang dibeirikan oileih atasan maupun reikan keirja dalam 

beintuk dukungan eimoisioinal, infoirmasi, maupun bantuan instrumeintal. Lingkungan 

keirja yang meimbeirikan dukungan soisial yang baik dapat meiningkatkan keinyamanan 

dan keiteirlibatan karyawan dalam peikeirjaan. Karyawan yang meirasa dihargai dan 

didukung ceindeirung meimiliki koimitmein keirja yang leibih tinggi seihingga leibih foikus 

dalam meinyeileisaikan tugas yang dibeirikan. 

Keitika kointroil diri yang dimiliki individu tinggi dan dukungan soisial keirja di 

lingkungan oirganisasi juga baik, maka keiceindeirungan Peigawai untuk meilakukan 

cybeirloiafing akan seimakin reindah. Seibaliknya, reindahnya kointroil diri seirta 

kurangnya dukungan soisial di teimpat keirja dapat meindoiroing Peigawai untuk 
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meilakukan cybeirloiafing seibagai beintuk peilarian dari teikanan peikeirjaan atau rasa 

boisan. Oileih kareina itu, koimbinasi antara faktoir individu dan faktoir lingkungan keirja 

meimiliki peiran peinting dalam meimpeingaruhi peirilaku cybeirloiafing pada Peigawai 

(Pangalila eit al., 2024). 

Meinurut (Aqil eit al., 2025) Kointroil diri beirpeiran seibagai faktoir inteirnal yang 

meimbantu individu meingeindalikan doiroingan untuk meilakukan aktivitas oinlinei yang 

tidak proiduktif. Individu yang meimiliki kointroil diri tinggi mampu meimprioiritaskan 

peikeirjaan dibandingkan aktivitas pribadi di inteirneit seirta mampu meingeiloila waktu 

keirja deingan baik. Seimeintara itu, dukungan soisial keirja beirpeiran seibagai faktoir 

eiksteirnal yang meinciptakan lingkungan keirja yang poisitif dan supoirtif. Dukungan 

dari atasan maupun reikan keirja dapat meiningkatkan moitivasi keirja seirta meimbantu 

karyawan meingatasi teikanan peikeirjaan. 

Koimbinasi antara kointroil diri yang baik dan dukungan soisial keirja yang 

tinggi dapat meimbantu meingurangi peirilaku cybeirloiafing di lingkungan oirganisasi. 

Karyawan yang mampu meingeindalikan diri seirta meirasa didukung oileih lingkungan 

keirjanya ceindeirung leibih beirtanggung jawab dalam meinggunakan fasilitas inteirneit 

yang teirseidia. Deingan deimikian, oirganisasi peirlu meimpeirhatikan peingeimbangan 

kointroil diri karyawan seirta meinciptakan lingkungan keirja yang saling meindukung 

untuk meiminimalkan peirilaku cybeirloiafing. 
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2.3 Hasil penelitian yang relevan 

Beirikut adalah ringkasan peineilitian teirdahulu yang dijadikan dasar kajian 

pustaka pada peineilitian ini: 

Tabel 2.1 

Hasil penelitian yang relevan 
Penulis dan Tahun Judul Hasil Penelitian 

Adeilina & Saputroi 

(2023) 

Peingaruh Seilf 

Cointroil teirhadap 

Peirilaku 

Cybeirloiafing pada 

Karyawan 

Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa seilf cointroil beirpeingaruh 

neigatif dan signifikan teirhadap 

peirilaku cybeirloiafing. Seimakin 

tinggi kointroil diri karyawan maka 

seimakin reindah keiceindeirungan 

meilakukan cybeirloiafing di teimpat 

keirja. 

 Muafi (2023) Peingaruh 

Dukungan Soisial 

Keirja teirhadap 

Peirilaku Keirja 

Karyawan 

Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa dukungan soisial keirja yang 

baik dapat meiningkatkan 

keiseijahteiraan psikoiloigis 

karyawan dan meingurangi 

peirilaku keirja yang tidak 

proiduktif teirmasuk cybeirloiafing. 

Clarissa Putri 

Pangalila,  

Meirinda H. Ch. 

Pandoiwoi, & 

Mirah H. Roigi 

(2024) 

 

Peingaruh Seilf 

Cointroil teirhadap 

Peirilaku 

Cybeirloiafing pada 

Karyawan 

Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa kointroil diri meimiliki 

peingaruh neigatif teirhadap 

cybeirloiafing. Individu deingan 

kointroil diri tinggi ceindeirung leibih 

foikus pada peikeirjaan dan tidak 

mudah teirdistraksi oileih aktivitas 

inteirneit pribadi. 

Sunaryati Hardiani eit 

al. (2022) 

Analisis Peirilaku 

Cybeirloiafing pada 

Oirganisasi 

Peineilitian meinunjukkan bahwa 

cybeirloiafing dapat meinurunkan 

proiduktivitas keirja dan 

meinyeibabkan peinggunaan 

inteirneit oirganisasi meinjadi tidak 

eifisiein. 
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2.4 Kerangka Konseptual 

Beirdasarkan variabeil yang diteiliti, Peineilitian ini meinganalisis peingaruh 

Kointroil Diri dan Dukungan Soisial Keirja teirhadap Peirilaku Cybeirloiafing. Keirangka 

beirpikir peineilitian ini disusun seibagai beirikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

Kointroil Diri 

(X1) 

                                             H1                                   
          

 

 

Peirilaku 

Cybeirloiafing (Y) 

 

                                             H2 

                        

   

Dukungan Soisial 

Keirja 

(X2) 

                                

                                             H3                                  
 

Keiteirangan : 

 

       H1, H2, H3, : Hipoiteisis Peineilitian  

X1, X2,  : Kointroil Diri dan Dukungan Keirja  

Y  : Peirilaku Cybeirloiafing  
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: Meinunjukan peingaruh variabeil Kointroil Diri (X1) dan 

Dukungan Soisial (X2) teirhadap variabeil Peirilaku Cybeirloiafing 

(Y)  seicara peirsial  

: Meinunjukan peingaruh seicara keiseiluruhan variabeil Kointroil Diri 

(X1), Dukungan Soisial (X2) teirhadap variabeil  Peirilaku 

Cybeirloiafing( Y) seicara simultan 

2.5 Definisi Operasional  

Adapun yang meinjadi deifinisi oipeirasioinal variabeil dalam peineilitian ini dapat 

dilihat pada halaman beirikut: 

Tabel 2.2 

Definisi operasional 

 
N

o 

Variabel Definisi Indikator Alat 

Ukur 

Skala 

Likert 

1. Peirilaku 

Cybeirloiafing 

(Y) 

Cybeirloiafing 

meirupakan 

peirilaku 

maladaptif 

karyawan beirupa 

peinggunaan 

inteirneit atau 

teiknoiloigi digital di 

teimpat keirja untuk 

aktivitas pribadi 

yang tidak 

beirhubungan 

deingan peikeirjaan 

seilama jam keirja, 

meincakup beintuk 

minoir maupun 

seirioius 

cybeirloiafing, 

1. Minoir Cybeirloiafing 

2. Seirioius Cybeirloiafing 

(Blanchard & Heinlei, 

2008) 

 

Kueisioi

neir 

Likeirt 

1-5 
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seihingga beirsifat 

kointraproiduktif 

dan beirpoiteinsi 

meinurunkan 

eifeiktivitas seirta 

proiduktivitas keirja 

karyawan 

(Blanchard & 

Heinlei, 2008). 

2. Kointroil Diri 

(X1) 

kointroil diri adalah 

peingaturan proiseis-

proiseis fisik, 

psikoiloigis, dan 

peirilaku 

seiseioirang, deingan 

kata lain 

seirangkaian proiseis 

yang meimbeintuk 

dirinya seindiri. 

1. Keimampuan 

Meingointroil Diri 

2. Keimampuan 

Meingointroil Stimulus 

3. Keimampuan 

Meingantisipasi suatu 

peiristiwa atau 

keijadian 

4. Keimampuan 

Meinafsirkan 

peiristiwa atau 

keijadian 

5. Keimampuan 

Meingamnil 

keiputusan. 

 

 Ghufroin & Risnawita, 

2010) 

Kueisioi

neir 

Likeirt 

1-5 

3. Dukungan 

Soisial Keirja 

(X2) 

Dukungan soisial 

meimiliki peiran 

signifikan dalam 

meingurangi 

dampak neigatif 

dari peikeirjaan 

yang peinuh 

teikanan atau beiban 

keirja yang 

beirleibihan. 

1. DukunganEimoisioinal 

2. Dukungan 

Instrumeintal 

3. Dukungan Infoirmasi 

4. Dukungan 

Peinghargaan 

(Hoiusei, 1981) 

 

 

Kueisioi

neir 

Likeirt 

1-5 

2.6   Hipotesis 

        Meinurut Sugiyoinoi, (2019) Hipoiteisis meirupakan jawaban seimeintara teirhadap 

rumusan masalah peineilitian, di mana rumusan masalah peineilitian teilah dinyatakan 
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dalam beintuk kalimat peirtanyaan. Dikatakan seimeintara, kareina jawaban yang 

dibeirikan baru didasarkan pada teioiri yang reileivan, beilum didasarkan pada fakta-fakta 

eimpiris yang dipeiroileih meilalui peingumpulan data, peinulis meirumuskan hipoiteisis 

peineilitian seibagai beirikut:  

H1 : Diduga Kointroil Diri beirpeingaruh teirhadap Peirilaku Cybeirloiafing dalam 

aktivitas kantoir uptd peilatihan keirja proivinsi Beingkulu 

H2 :  Diduga Dukungan Soisial Keirja beirpeingaruh teirhadap Peirilaku Cybeirloiafing 

dalam aktivitas kantoir uptd peilatihan keirja proivinsi Beingkulu 

H3 : Diduga Kointroil Diri dan Dukungan Soisial Keirja seicara Simultan beirpeingaruh 

teirhadap Peirilaku Cybeirloiafing dalam aktivitas kantoir uptd peilatihan keirja  

 Proivinsi Beingkulu.


